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PENGARUH JENIS DAN KONSENTRASI PELARUT TERHADAP 

RENDEMENEKSTRAK FLAVONOID DAUN SAWO DUREN (Crysophillum cainito L.) 

DENGAN METODE MASERASI 

Abstrak 

Tanaman sawo duren (Crysophillum cainito L.) mudah tumbuh di wilayah tropis 

Indonesia, dan daunnya diperkirakan mengandung sejumlah flavonoid, salah satu anti 

oksidan yang bermanfaat bagi kesehata ntubuh. Penelitian ini mempelajari proses isolasi 

senyawa flavonoid pada daun sawo duren dengan menggunakan metode ekstraksi 

maserasi. Pengaruh jenis pelarut (metanol, etanol, etilasetat) dan onsentrasi pelarut(50, 

70, 85%) terhadap rendemen flavonoid dipelajari. Hasil menujukan rendemen tertinggi 

diperoleh pada ekstraksi maserasi menggunakan pelarut methanol dengan kadar 50%, 

dan untuk kadar total flavonoid tertinggi diperoleh dengan pelarut etanol 85%. 

Kata Kunci: Sawo duren, maserasi, flavonoid 

Abstract 

Sapodilla duren (Crysophillum cainito L.) is easy to grow in tropical regions of 

Indonesia, and its leaves are thought to contain a variatey of flavonoids, one of anti-

oxidant which is beneficial for health. This research studies the isolation process of 

flavonoid compounds in durian sapodilla leaves by using maceration extraction method. 

The influence of the type of solvent (methanol, ethanol, ethyl acetate) and solvent 

concentration (50, 70, 85%) on the flavonoid yield was studied. The results show the 

highest yield in maceration extraction using methanol solvent with a concentration of 

50%, and for the total level of flavonoids was obtained with ethanol solvent 85%. 

Keywords: Sapodilla duren, maceration, flavonoids 

1. PENDAHULUAN

Tumbuhan sawo duren (Crysophillum cainito L.) merupakan tumbuhan yang mudah tumbuh di 

hutan hujan tropis Indonesia. Pohon sawo duren dapat tumbuh hingga ketinggian 15 meter dengan 

daun hijau bagian permukaan dan coklat keemasan pada bagian bawahnya. Dalam pemanfaatannya 

bagian buah lansung dimakan atau diola hmenjadi eskrim. Bagian batang sering dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar mebel atau dijadikan kayu bakar, sedangkan bagian daunnya hanya dibiarkan 

membusuk atau dibakar. 

Pengambilan senyawa tertentu dari daun sawo duren diperlukan metode ekstraksi. Aglikon 

flavonoid bebas banyak terdapat pada jaringan tanaman (daun atau akar), yang dapat diekstrak 

menggunakan berbaga ipelarut nonpolar (metilkloride, etileter, atauetilasetat). Konjugat glikosidik 

yang lebih polar larut dalam pelarut polar (metanol dan etanol) dengan alat soxhlet(Grotewold, 

2006). 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh, Hidayat dan Ningsih(2015) metode kstraksi 

ultrasonikasi dengan pelarut etanol 70% menghasilkan rendemen 57,09% pada variasi daun bulat 
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kecil, dan kadar total flavonoid sebesar 0,0166 mgQE. Pada fraksinasi menggunakan pelarut etil 

asetat menghasilkan rendemen sebanyak 20,04% positif mengandung senyawa flavonoid (Putri, 

2015). 

Senyawa kimia yang terkandung dalam sawo duren meliputi flavonoid, sterol, dan triterpen. . 

Flavonoid memiliki peran sebagai inhibisi alfa-glukosa,  yaitu peran aktif dalam menangani 

penyakitguladarah.MenurutAhmed et al. (2014) terdapat 3 senyawa flavonoid yang menghambat 

aktifitas alfa-glukosa, yakni 4,7-dihydroxy- 3 methoxyflavon; 3, 4, 7, 8-tetrahydroxyflavanone dan 

2-(3, 4-diydroxyphenyl)-5, 7-dhyhroxy-4H-chrome-4-one dengan mekanisme membentuk ikatan 

hydrogen serta berinteraksi secara hidrofobik pada sisi aktif enzimalfa-glukosa. 

Mengingat pentingnya peranan flavonoid, nilai ekonomi, serta ketersediaan bahan baku 

dalam jumlah besar dan terbarukan, kajian tentang isolasi flavonoid dari daun sawo duren penting 

untuk dilakukan. 

2. METODE

2.1 Alat dan Bahan

Daun sawo duren diperoleh dari Edu Park Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metanol teknis, 

etanol 96%, etil asetat p.a diperoleh dari took bahan kimia Agung Jaya. Querstin diperoleh dari 

Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Aquades, AlCl3 diperoleh 

dari Laboratorium Fakultas Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peralatan yang 

digunakan meliputi Blender(Miyako BL-151- GF), alumunium foil, gelas beker, labuukur, 

pengaduk kaca, corong kaca, kertas saring, rotary evaporator, Spektrofotometer UV-Vis, label, 

botolsampel, pipet ukur. 

2.2 Cara Kerja

2.2.1Membuat rendemen daun sawo duren 

Daun sawo duren kering diblender sampai halus. Serbuk direndam dan diaduk selama 30 menit 

dalam gelas beker dengan penutup alumunium foil dengan variasi jenis pelarut metanol, etanol, dan 

etil asetat. Pada setiap variasi pelarut diberikan variasi konsentrasi 50, 70, dan 85%. Perendaman 

dilakukans elama 24 jam. 

2.2.2 Pembuatan larutan AlCl3 

Ditimbang 0,5 g AlCl3 dilarutkan dengan masing-masing pelarut dalam labu ukur 25 mL. Larutan 

AlCl3berfungsi sebagai pereaksi dalam penentuan kadar total flavonoid.  

2.2.3 Penentuan panjang gelombang 
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0,5 mL larutan induk querstin, 2,8 mL pelarut dan 0,2 mL larutan AlCl3 dimasukan kedalam kuvet, 

kemudian diinkubasi selama 30 menit. Kemudian, panjang gelombangnya ditentukan menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis. 

2.2.4 Pembuatan standar quersetin 

Ditimbang 25 mg quersetin dilarutkan dengan masing-masing pelarut 25 mL sampai diperoleh 

konsentrasi larutan induk 1000 μg/mL. Kemudian, larutan 1000 μg/mL diencerkan hingga diperoleh 

konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 μg/mL. Larutan standar ini diukur arsobansinya dengan 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang, gelombang  440 untuk pelarut metanol, 480 

nm untuk etil asetat, dan 407 nm untuk etanol.  

2.2.5 Ujikadar total flavonoid 

Sampel ekstrak sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam masing-masing pelarut 2,8 mL dan 0,2 mL AlCl3 

dimasukan kedalam kuvet. Kemudian, diinkubasi selama 30 menit. Larutan diukur arsobansinya 

dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 440 nm untuk pelarut 

metanol, 480 nm untuk etil asetat, dan 407 nm untuk etanol.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh jenis pelarut dan konsentrasi pelarut terhadap rendemen ekstrak flavonoid 

Pengaruh jenis pelarut dan konsentrasi pelarut terhadap rendemen ekstrak flavonoid ditunjukan 

pada Gamabar 1. 

Gambar1.Grafik hasil rendeman ekstrak daun sawo duren pada berbagai variasi pelarut dan 

konsentrasi. 

Terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi pelarut, renedmen semakin menurun. Hal ini disebabkan 

rendemen tersebut, terdiri dari tidak hanya seyawa flavonoid, tetapi senyawa lain yang kelarutannya 

dalam pelarut tertentu bervarasi. Termasuk juga senyawa yang larut dalam air. Hasil tertinggi 

rendemen diperoleh ketika menggunakan pelarut methanol dengan konsentrasi 50% sebanyak 2,6%. 
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Tren grafis menujukan kandungan dalam daun sawo duren sebenarnya lebih banyak yang larut 

dalam air.  

3.2 Pengaruh jenis pelarut dan konsentrasi pelarut terhadap kadar total  flavonoid 

Pengaruh jenis pelarut dan konsentrasi pelarut terhadap kadar total flavonoid ditunjukan pada 

Gamabar2. 

Gambar2. Grafik kadar total flavonoid ekstrak daun sawoduren pada berbagai variasi pelarut dan 

konsentrasi 

Kadar total flavonoid tidak berbanding lurus dengan rendemen. Hasil rendemen mengandung 

senywa-senyawa yang terekstrak karena keberadaan air. Hasil pengukuran kadar total flavonoid 

tertinggi diperoleh mengguna kanetanol 85% sebanyak 0.0079 mgQE. Etanol termasuk kedalam 

kategori pelarut polar yang dapat melarutkan aglikon flavonoid (polifenol) bersifat  fenol. Hasil ini 

menujukan dalam pelarut yang digunakan, etanol memiliki polaritas yang dekat dengan flavonoid. 

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian tentang ekstraksi flavonoid dari daun sawo duren dengan metode ekstraksi maserasi yang 

telah dilakukan memberikan beberapa kesimpulan: 

a. Hasil rendemen terbanyak diperoleh pada penggunaan pelarut metanol 50% yaitu 2,6 %,

b. Kadar total flavonoid terbanyak diperoleh pada penggunaan etanol 85% yaitu 0,0079 mgQE.

c. Semakin tinggi konsentrasi pelarut maka semakin tinggi kadar total flavonid yang diperoleh.
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